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BAB PENGANTAR
IDENTIFIKASI DAN
PENGEMBANGAN
BAKAT

A. Latar Belakang

Program pengidentifikasian bakat anak wusia dini
diperlukan sebelum melakukan suatu proses latihan yang
berorientasi untuk mencapai prestasi yang tinggi. Proses
pengidentifikasian bakat dilakukan untuk menentukan anak
berpotensi pada salah salu cabang olahraga, sesual dengan talent
yang dimiliki. Kenyataan yang ada, banyak anak menekuni
salah satu cabang olahraga tidak berdasarkan pengidentifikasian
bakat. Mereka menekuni salah satu cabang olahraga hanya
berdasarkan pengaruh dari lingkungan sekitar, pengaruh teman
bermain, dorongan orang tua.

Upaya untuk meraih prestasi perlu perencanaan yang
sistematis, dilaksanakan secara bertahap dan berkesinambungan
mulai dari pemasalan, pembibitan hingga mencapai puncak
prestasi. Agar diperoleh bibit olahragawan yang baik perlu
disiapkan sejak awal yakni dengan program pemasalan yang
dilakukan dengan cara menggerakkan anak-anak usia dini
untuk melakukan aktifitas olahraga secara menyeluruh atau
jenis olahraga apapun.

Indonesia merupakan sebuah negara berkembang yang
dalam perkembangannya dipengaruhi oleh beberapa aspek di
antaranya yaitu ekonomi, sosial, keamanan, politik, pendidikan
dan lain sebagainya, yang dalam hal tersebut dipengaruhi oleh
beberapa aspek lagi yang salah satunya yaitu olahraga. Selain itu
perkembangan olahraga juga dipengaruhi oleh sistem
pembinaan. Apabila sistem pembinaan yang dilaksanakan
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PENGEMBANGAN
TALENTA DALAM
KONTEKS “TUMBUH"

Latar Belakang

Pencarian bakat olahraga pada usia yang relatif muda
dalam banyak hal lebih umum dan terstruktur saat ini
dibandingkan dengan masa lalu. Yang penting adalah
pengembangan bakat selanjutnya di masa muda karena proses
tersebut ditumpangkan pada dasar yang terus berubah yang
terdiri dari proses "tumbuh'—tuntutan pertumbuhan fisik,
pematangan biologis, dan perkembangan perilaku saat anak-
anak melewati masa kanak-kanak hingga dewasa. pubertas dan
remaja menjadi dewasa. Konsep umum yang terkait dengan tiga
proses dominan secara singkat dipertimbangkan. Kesiapan
olahraga dilihat dari karakteristik atlet muda dan tuntutan
lingkungan olahraga. Model pengembangan bakat secara
singkat dipertimbangkan dengan penekanan pada bidang dan
masalah yang membutuhkan perhatian.

Pada masa lalu dan sekarang hampir setiap negara barat
keterlibatan anak-anak pada olahraga hanya karena tradisi, cita-
cita, karena olahraga populer, dorongan orangtua, spesialisasi
guru olahraga, kemudahan fasilitas dan lain-lain. Bagi Eropa
Timur para spesialis pelatihan menganggap hal-hal tersebut
tidak lagi memuaskan, misalnya seseorang yang mempunyai
bakat alam sebagai pelari jarak jauh, seringkali hanya menjadi
pelari jarak pendek dengan prestasi sedang, sehingga hasil yang
dicapai tidak pada puncak kemampuan. Setelah atlet elit
ditemukan kerja keras dan waktu berlatih harus digunakan pada
atlet yang memiliki kelebihan secara alami, jika tidak bakat,
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PENGEMBANGAN
BAKAT OLAHRAGA
PADA MASA KECIL

Latar Belakang

Pembangunan dan pengembangan olahraga terus
mendapat sorotan dari pemerintah dan lembaga-lembaga
terkait. Perkembangan olahraga tersebut tentunya tidak lepas
dari partisipasi aktif berbagai pihak. Arah pengembangan
tersebut tentunya lebih ditekankan pada generasi muda, remaja
dan anak-anak. Kemajuan olahraga di Indonesia ini menunjukan
kemajuan yang sangat pesat, hal ini di tandai dengan berbagai
kegiatan olahraga yang dilaksanakan oleh masyarakat baik
diperkotaan maupun di perdesaan sehingga tercipta suasana
yang lebih mendorong masyarakat untuk taraf hidup dan
bertanggung jawab terhadap aktivitas olahraga dan prestasi
nasional olahraga suatu aktivitas yang dilakukan yaitu berupa
gerak, bila melakukan olahraga secara teratur dapat
memberikan pengaruh yang positif terhadap tubuh, seseorang
melakukan olahraga mempunyai empat tujuan yaitu: pertama
bertujuan untuk olahraga pendidikan, kedua untuk olahraga
kebugaran, ketiga untuk olahraga kesehatan dan keempat untuk
olahraga prestasi. Untuk mewujudkan suatu aktivitas olahraga
perlu adanya minat karena dengan adanya minat akan
menimbulkan rasa tertarik dan senang untuk melakukan
aktivitas olahraga, hal ini akan menyebabkan kegiatan atau
aktivitas yang dilakukan anak menjadi lebih bermakna dan
sungguh-sungguh dengan demikian anak akan berusaha untuk
mendapatkan apa yang diharapkan namun bila dibandingkan
dengan anak yang tidak mempunyai minat terlihat malas-
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1. Kebutuhan untuk mengklarifikasi apa itu “bakat” dan

bagaimana hal itu dapat diukur.

Sebagian besar bagian tentang identifikasi bakat
menyangkut definisi bakat, yang memiliki implikasi penting
untuk kedua model identifikasi bakat dan bagaimana konsep
ini diselidiki. Saat ini tidak ada definisi konsensus tentang
bakat dan karena itu, diskusi tentang apa "itu" bakat terjadi
secara teratur, seperti di Bab 5 dalam Buku Pegangan ini, di
mana pendekatan Gagné (lihat misalnya, Gagné, 2013)
digunakan sebagai dasar untuk strategi olahraga Australia.
Menurut kami, diskusi lanjutan tentang bagaimana
mengoperasionalkan "bakat" menghambat kemajuan di
bidang ini. Itu tidak berarti mendefinisikan konsep ini adalah
tugas yang mudah, tetapi itu perlu untuk bidang kita. Salah
satu arah kunci penelitian masa depan adalah untuk
menentukan sejauh mana definisi bakat adalah domain-
spesifik. Meskipun ada berbagai cara hal ini dapat
dieksplorasi dengan menggunakan tinjauan sistematis,
konsensus/pernyataan posisi, dll., satu tempat awal yang
menarik adalah dengan menjelaskan pengetahuan para
pelatih top (lih. Roth, 1996). Sering kali kita mendengar
pelatih menyatakan bahwa seorang atlet memiliki sesuatu
yang istimewa tanpa dapat menjelaskan apa kualitas khusus
itu. Menentukan pengetahuan implisit atau eksplisit yang
digunakan pelatihdalam membuat keputusan pemilihan
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BAB
(POTENSI) NILAI

PELATIHAN

A. Latar Belakang

Ada bukti empiris moderat bahwa keluarga, pelatih, dan
guru yang mendukung berkontribusi pada pengembangan atlet
(Rees, Hardy, Giillich, et al., 2016). Dari berbagai aktor sosial ini,
atlet dan pelatih dianggap sebagai dua pemain kunci dalam
konteks olahraga (Mallett & Rynne, 2015). Biasanya, pelatih
adalah orang dewasa (dan dalam banyak kasus orang tua) yang
berdasarkan usia, posisi, dan pengetahuan yang dirasakan
mengambil posisi kepemimpinan, dan karena itu ada perbedaan
kekuatan yang melekat antara pelatih dan atlet (Cassidy, Jones,
& Potrac, 2015; Coatsworth & Conroy, 2006). Oleh karena itu,
masuk akal untuk mengasumsikan bahwa dalam banyak kasus
pelatih  berpengaruh  dalam olahraga terlepas dari
pengaturannya (misalnya, anak-anak, muncul, kinerja, kinerja
tinggi).

Posisi ini telah mendapat dukungan dalam literatur bakat.
Misalnya, Gulbin, Oldenziel, Weissensteiner, dan Gagné (2010)
menemukan bahwa dua pertiga atlet Australia melaporkan
bahwa pelatih mereka sangat penting dan sangat berpengaruh
dalam perkembangan mereka di seluruh jalur atlet. Selain itu,
atlet melaporkan bahwa pelatih semakin menjadi lebih penting
untuk perkembangan mereka saat mereka maju ke tingkat
kompetitif yang lebih tinggi. Mereka menyimpulkan bahwa
penting untuk mencocokkan atlet berbakat dengan pelatih
berbakat untuk mengoptimalkan pengembangan atlet. Secara
lebih umum, beberapa peneliti dalam pengembangan bakat atlet
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BAB PENGARUH KELUARGA

TERHADAP
PERKEMBANGAN
BAKAT OLAHRAGA

A. Latar Belakang

Pembangunan dan pengembangan olahraga terus
mendapat sorotan dari pemerintah dan lembaga-lembaga
terkait. Perkembangan olahraga tersebut tentunya tidak lepas
dari partisipasi aktif berbagai pihak. Arah pengembangan
tersebut tentunya lebih ditekankan pada generasi muda, remaja
dan anak-anak. Kemajuan olahraga di Indonesia ini menunjukan
kemajuan yang sangat pesat, hal ini di tandai dengan berbagai
kegiatan olahraga yang dilaksanakan oleh masyarakat baik
diperkotaan maupun di perdesaan sehingga tercipta suasana
yang lebih mendorong masyarakat untuk taraf hidup dan
bertanggung jawab terhadap aktivitas olahraga dan prestasi
nasional olahraga suatu aktivitas yang dilakukan yaitu berupa
gerak, bila melakukan olahraga secara teratur dapat
memberikan pengaruh yang positif terhadap tubuh, seseorang
melakukan olahraga mempunyai empat tujuan yaitu: pertama
bertujuan untuk olahraga pendidikan, kedua untuk olahraga
kebugaran, ketiga untuk olahraga kesehatan dan keempat untuk
olahraga prestasi. Untuk mewujudkan suatu aktivitas olahraga
perlu adanya minat karena dengan adanya minat akan
menimbulkan rasa tertarik dan senang untuk melakukan
aktivitas olahraga, hal ini akan menyebabkan kegiatan atau
aktivitas yang dilakukan anak menjadi lebih bermakna dan
sungguh-sungguh dengan demikian anak akan berusaha untuk
mendapatkan apa yang diharapkan namun bila dibandingkan
dengan anak yang tidak mempunyai minat terlihat malas-
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